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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan Pegadaian yang 
peroleh dari produk Kredit Cepat Aman (KCA) dengan produk Kredit Angsuran Sistem 
Fidusia (KREASI) di PT. Pegadaian Cabang Sinjai dan tinjauan syariah terhadap 
pendapatan produk Kredit Cepat Aman (KCA)dan produk Sistem Fidusia (KREASI). 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
analisis komparatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan nasabah 
produk Kredit Cepat Aman (KCA) dengan produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia 
(KREASI) di PT. Pegadaian Cabang Sinjai sebagai objek penelitian. Data penelitian 
diperoleh melalui dokumentasi dengan menggunakan instrumen pedoman dokumentasi. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji z dan analisis kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Pendapatan Pegadaian yang diperoleh dari produk KCA dan 
KREASI adalah Rp.15.723.800 dan Rp.35.835.000 dengan jumlah pendapatan yang 
diperoleh produk KREASI lebih besar Rp.20.111.200 dari pada produk KCA. Adapun 
rata-rata pendapatan produk KCA Rp.524.127 dan KREASI Rp.1.194.500 dan 
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Z menunjukkan nilai Z Tabel 
0,999999997>0,05, oleh karena itu perbandingan rata-rata pendapatan produk KCA dan 
KREASI di PT. Pegadaian Cabang Sinjai signifikan. (2) Pendapatan Pegadaian pada 
produk KCA dan KREASI yang diperoleh dari penarikan sewa modal atau bunga kepada 
nasabah mengandung ungsur riba, karena adanya penambahan jumlah uang yang harus 
dibayar nasabah dari pinjaman pokok. Dimana setiap bunga 1% dari masing-masing 
pinjaman nasabah KCA yang harus dibayar adalah Rp.47.949 dan setiap bunga 1% dari 
masing-masing pinjaman nasabah KREASI yang harus dibayar adalah Rp.115.400 
dengan tarif bunga untuk 30 nasabah KCA dan KREASI adalah sebesar Rp.15.723.800 
dan Rp.35.835.000. Hal ini bertentangan dengan ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan 
pendapat para ulama yang melarang adanya riba dalam melakukan transaksi, oleh 
karena itu pendapatan Pegadaian yang diperoleh dari produk KCA dan KREASI 
merupakan sesuatu yang dilarang dalam Islam dan hukumnya adalah haram.  

 
Kata kunci: Produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia, Pendapatan Produk Kredit Cepat 

Aman (KCA) 

1. Pendahuluan 

Perkembangan perekonomian dan dunia bisnis akan selalu diikuti oleh 

perkembangan kebutuhan akan kredit dan pemberian fasilitas kredit yang selalu 

memerlukan jaminan, hal ini demi keamanan pemberian kredit tersebut dalam arti piutang 

yang meminjamkan akan terjamin dengan adanya jaminan. Dalam konteks inilah letak 
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pentingnya lembaga jaminan itu. Bentuk lembaga jaminan, sebagian besar mempunyai 

ciri-ciri internasional yang dikenal hampir di semua negara dan perundang-undangan 

modern, yaitu bersifat menunjang perkembangan ekonomi dan perkreditanserta 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan fasilitas modal. 

Salah satu upaya pemerintah untuk menyehatkan perekonomian nasional adalah 

dengan cara penyaluran dana dalam bentuk kredit. Kredit tersebut dapat diberikan kepada 

masyarakat atau wirausahawan yang memerlukan. Sistem penyalurannya melalui 

lembaga keuangan, baik lembaga keuangan Bank maupun lembaga keuangan Nonbank. 

Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi modern yang 

melayani masyarakat pemakai jasa-jasa keuangan yang menjadi perantara keuangan dan 

jasa ekonomi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu yang 

termasuk dalam lembaga keuangan yaitu Pegadaian yang merupakan satu satunya 

perusahaan gadai milik Negara (BUMN) dan posisinya sebagai lembaga keuangan 

Nonbank. 

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli atau 

membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalah terkadang kebutuhan yang 

ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimilikinya. Kalau sudah demikian 

maka mau tidak mau kita mengurangi untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap 

tidak penting, namun untuk keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi 

dengan berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada. Jika 

kebutuhan dana jumlahnya besar, maka dalam jangka pendek sulit untuk dipenuhi, 

apalagi jika harus dipenuhi lewat lembaga perbankan. Namun jika dana yang dibutuhkan 

relatif kecil tidak jadi masalah, karena banyak tersedia sumber dana yang murah dan 

cepat, mulai dari pinjaman ke tetangga, tukang ijon sampai ke pinjaman dari berbagai 

lembaga keuangan lainnya. Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan 

dana dapat segera dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut, sehingga 

sejumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun resikonya barang yang telah 

dijual akan hilang dan sulit untuk kembali. Kemudian jumlah uang yang diperoleh 

terkadang lebih besar dari yang diinginkan sehingga dapat mengakibatkan pemborosan. 

Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang piutang, yang mana untuk 

suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang berutang menggadaikan 

barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang jaminan tetap milik orang yang 

menggadaikan tetapi dikuasai oleh penerima gadai. Sedangkan menurut kitab Undang-
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Undang Hukum Perdata Pasal 1150, disebutkan “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh 

seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh 

seorang yang berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan barang 

kekuasaan kepada orang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut 

secara didahulukan daripada orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya 

untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk 

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan harus didahulukan”.  

Lembaga Pegadaian melaksanakan kegiatan usaha penyaluran uang pinjaman atas 

dasar hukum gadai. Secara umum pengertian usaha gadai menurut Kasmir adalah 

“kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh 

sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan 

perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai”. Menurut Hasan “gadai atau hak gadai 

adalah hak atas benda terhadap benda bergerak milik si berhutang yang diserahkan 

ketangan si berhutang yang diserahkan ketangan si pemiutang sebagai jaminan pelunasan 

utang si berutang tersebut. Agar dalam mejalankan perannya dalam melayani masyarakat 

dapat berjalan dengan baik, maka Pegadaian perlu menarik bunga dari pemberian 

pinjaman kepada masyarakat sebagai penghasilan utamanya. Berdasarkan pernyataan 

diatas, maka peran Pegadaian sebagai lembaga pembiayaan dalam era sekarang dan masa 

yang akan datang tetap penting untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi rakyat baik di 

kota maupun di pedesaan. Pengalaman bergelut dengan masyarakat kecil sejak dulu 

menjadikan Pegadaian sangat akrab dalam menggalang ekonomi kerakyatan. Masyarakat 

kecil umumnya masih terbelakang dan dalam kondisi seperti ini peranan Pegadaian 

sebagai jejaring pengaman sosial bagi masyarakat kecil semakin penting untuk 

menyediakan kredit berskala kecil, cepat, bunga ringan dan tidak berbelit. 

Pegadaian memiliki banyak produk yang ditawarkan kepada masyarakat, namun 

pada umumnya ada dua produk utama pegadaian yang banyak diminati oleh masyarakat 

yakni Kredit Cepat Aman (KCA) dan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). Kedua 

produk tersebut sangat berperan penting dalam kemajuan Pegadaian karena semakin 

banyak kredit yang disalurkan, ini berarti kinerja pegadaian semakin optimal. Meskipun 

kedua produk tersebut sangat berpengaruh terhadap pendapatan Pegadaian, namun 

perbandingan jumlah pendapatan yang diperoleh Pegadaian dari penyaluran Kredit Cepat 

Aman (KCA) dengan Kredit Angsuran Sistem Fidusian (KREASI) itu berbeda. Setelah 

melakukan wawancara pada pegawai Pegadaian, penulis menemukan bahwa jumlah 
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pendapatan Pegadaian dari Kredit Cepat Aman (KCA) lebih besar dariKredit Angsuran 

Sistem Fidusia (KREASI). Hal ini terlihat pada Pegadaian yang jumlah nasabah Kredit 

Cepat Aman (KCA) lebih banyak dibandingkan dengan nasabah Kredit Angsuran Sistem 

Fidusia (KREASI). Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menganalisis 

perbandinganpendapatan produk Kredit Cepat Aman (KCA) dengan Kredit Angsuran 

Sistem Fidusia (KREASI) pada Pegadaian dan menuangkannya kedalam bentuk skripsi 

dengan judul “Studi KomparatifPendapatan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) Dengan 

produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) di PT. Pegadaian Cabang Sinjai 

(Analisis TinjauanSyariah)”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas,  maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

a. Seberapa besar perbandinganrata-rata pendapatan produkKredit Cepat Aman 

(KCA)dengan produkKredit Angsuran Sistem Fidusia  (KREASI) di 

PT.Pegadaian Cabang Sinjai? 

b. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap pendapatan Produk Kredit Cepat 

Aman (KCA) dan Produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI)? 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Tinjauan Tentang Produk Kredit Cepat Aman (KCA) 

a. Pengertian Kredit Cepat Aman (KCA) 

Produk Kredit Cepat Aman(KCA) ini merupakan sistem gadai yang diperuntukkan 

ke semua nasabah, baik itu untuk kebutuhan konsumtif ataupun produktif. Kredit Cepat 

Aman adalah solusi terpercaya bagi Anda yang ingin mendapatkan pinjaman dengan cara 

mudah, aman, serta cepat. Untuk produk ini sendiri, nasabah di haruskan untuk membawa 

agunan berupa barang berharga atau surat penting kendaraan. 

b. Keunggulan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) 

1) Layanan produk ini ada di semua outlet Pegadaian di seluruh pelosok Indonesia. 

2) Prosedur yang dijalankan bisa dibilang sangat mudah, nasabah hanya cukup 

membawa agunan atau jaminan ke outlet. 

3) Proses pencairan tidak memakan waktu yang lama, kurang lebih 15 menit dana 

itu akan cair dan tidak memerlukan rekening 

4) Pinjaman bisa dari 50 ribu hingga 200 juta lebih tergantung kepada agunan yang 

telah diajukan pihak nasabah. 
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5) Jangka waktu pinjaman paling lama hanya 4 bulan atau 120 hari, serta dapat di 

lakukan perpanjangan dengan hanya membayar sewa modal saja atau bisa di 

sebut dengan mengangsur sebagian uang pinjaman. 

6) Pelunasan bisa dilakukan kapan saja tanpa adanya batasan waktu. 

7) Nasabah mendapatkan pinjaman berbentuk uang tunai. 

c. Syarat Mengajukan Kredit Cepat Aman(KCA) 

1) Menyerahkan agunan atau jaminan berupa barang berharga, misalnya emas. 

2) Fotokopi KTP ataupun identitas diri lainnya. 

3) Jika agunan tersebut berupa kendaraan, maka harus membawa BPKB dan STNK 

asli. 

4) Nasabah di haruskan menandatangani SBK (Surat Bukti Kredit). 

d. Prosedur Pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) 

1) Nasabah mengisi Formulir Permintaan Kredit. 

2) Nasabah menyerahkan persyaratan kredit. 

3) Petugas Pegadaian memeriksa dan menguji persyaratan kredit, serta agunannya. 

4) Nasabah dan Petugas Pegadaian menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK) 

5) Nasabah menerima uang pinjaman. 

e. Tarif Sewa Modal 

Tabel 2.1 

Golongan 
Uang Pinjaman 

(Rp.) 

Tarif per 

15 hari 

(%) 

Tarif maksimal 

120 hari (%) 

A 20.000-150.000 0,75 6 

B 151.000-500.000 1,2 9,6 

C 505.000-

20.000.000 

1,3 10,4 

D 20.500.000- 

keatas 

1 8 

 

f. Sistem Kredit Cepat Aman (KCA) 

1) Pengajuan kredit 

a) Mengisi formulir permintaan kredit. 
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b) Menyerahkan agunan atau jaminan berupa barang berharga, misalnya emas. 

c) Fotokopi KTP ataupun identitas diri lainnya. 

d) Nasabah di haruskan menandatangani SBK (Surat Bukti Kredit). 

2) Pencairan kredit 

a) Petugas Pegadaian memeriksa dan menguji persyaratan kredit, serta agunannya. 

b) Petugas Pegadaian menandatangani SBK(Surat Bukti Kredit). 

c) Nasabah menerima uang pinjaman. 

3) Pelunasan  

a) Menyerahkan SBK(Surat Bukti Kredit) 

b) Memperlihatkan KTP ataupun identitas diri lainnya. 

c) Petugas Pegadaian memeriksa Surat Bukti Kredit (SBK) dan KTP 

d) Nasabah membayar uang pinjaman dan tarif sewa 

e) Nasabah menerima barangnya. 

2.2 Tinjauan Tentang Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

a. Pengertian Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

Produk ini merupakan produk yang ditujukan untuk pelaku UMKM yang 

membutuhkan dana dengan cepat. Untuk produk Kreasi hanya dengan BPKB 

kendaraan, nasabah sudah bisa mengajukan peminjaman ke pihak Pegadaian. Sedangkan 

jenis usaha yang masuk ke produk Kreasi yaitu usaha yang telah bergerak minimal 1 

tahun di buktikan dengan surat pernyataan dari kecamatan setempat. 

b. Keunggulan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

1) Pengajuan kredit mudah dan cepat. 

2) Proses kredit kurang lebih 3 hari dan dana dapat segera cair. 

3) Pinjaman mulai dari 3 juta hingga 200 juta (tergantung agunan). 

4) Sewa modal relatif murah yakni 1% dengan sistem angsuran tetap. 

5) Jangka waktu cukup fleksibel mulai dari 3, 6, 12, 18, 24, hingga 36 bulan. 

6) Pelunasan bisa dilakukan kapan saja. 

7) KREASI bisa diajukan di seluruh outlet pegadaian. 

c. Syarat Mengajukan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

1) Fotokopi KTP dan KK (Kartu Keluarga). 

2) Menyerahkan dokumen berupa surat keterangan usaha minima 1 tahun dari 

kelurahan, serta surat pendukung lainnya. 

3) Menyerahkan BPKB kendaraan. 
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4) Semua surat menyurat jaminan harus ditunjukkan ke pihak lembaga gadai untuk 

dicek kebenarannya. 

d. Prosedur Pemberian Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

1) Nasabah mengisi formulir Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). 

2) Nasabah menyerahkan dokumen-dokumen usaha, agunan, dan persyaratan 

lainnya. 

3) Petugas Pegadaian memeriksa keabsahan dokumen yang diserahkan. 

4) Petugas melakukan survei ke tempat usaha untuk menganaisis kelayakan usaha 

serta menaksir agunan. 

5) Nasabah bersama istri dan suami menandatangani surat perjanjian kredit. 

6) Percarian kredit. 

e. Tabel angsurang Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). 

 

 

f. Sistem Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 

1) Pengajuan kredit 

a) Mengisi formulir permintaan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). 

b) Fotokopi KTP dan KK (Kartu Keluarga). 

c) Menyerahkan dokumen berupa surat keterangan usaha minima 1 tahun dari 

kelurahan, serta surat pendukung lainnya. 

d) Menyerahkan BPKB kendaraan. 

2) Pencairan kredit 

a) Petugas Pegadaian memeriksa keabsahan dokumen yang diserahkan. 
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b) Petugas melakukan survei ke tempat usaha untuk menganaisis kelayakan usaha 

serta menaksir agunan. 

c) Nasabah bersama istri dan suami menandatangani surat perjanjian kredit. 

d) Nasabah menerima uang pinjaman. 

3) Pelunasan  

a) Menyerahkan Surat Bukti Kredit(SBK).  

b) Memperlihatkan KTP dan KK (Kartu Keluarga). 

c) Petugas Pegadaian memeriksa Surat Bukti Kredit (SBK), KTPdan KK (Kartu 

Keluarga). 

d) Nasabah membayar uang pinjaman dan angsurannya. 

e) Nasabah menerima BPKB kendaraannya. 

2.3 Tinjauan Tentang Pegadaian 

a. Pegadaian  

Gadai menurut undang-undang hukum perdata Buku II Bab XX pasal 1150 adalah 

suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak yang 

diserahkan kepada seorang yang berutang atau orang lain atas namanya dan yang 

memberikan kekuasaan kepada yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari 

barang tersebut secara didahulukan dari pada orang yang berpiutang lainnya dengan 

pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan 

untuk menyelamatkannya setelah barang tersebut digadaikan. Pegadaian menurut Susilo 

adalah “suatu hak yang diperoleh oleh seseorang yang mempunyai piutang atas suatu 

barang bergerak". Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang 

oleh seorang yang mempunyai utang atau orang lain atas nama orang yang mempuyai 

utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan kekuasaan pada orang lain yang 

berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi 

utang apabila pihak yang berutang tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat jatuh 

tempo. 

Sedangkan pengertian perusahaan umum PT. Pegadaian adalah perusahaan mulik 

pemerintah yang ditugasi untuk membantu rakyat, meminjami uang secara perorangan 

dengan menjaminkan barang-barang bergerak maupun tak bergerak. Dalam uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh orang yang 

berpiutang atas suatu barang yang bergerak yang diserahkan oleh orang yang berutang 

sebagai jaminan utangnya dan barang tersebut dapat dijual oleh yang berpiutang bila yang 
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berutang tidak dapat melunasi kewajibanya pada saat jatuh tempo. Sedangkan BUMN 

hanya berfungsi memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kredit kepada 

masyarakat atas dasar hukum gadai. 

b. Fungsi Pegadaian  

Keberadaaan Pegadaian ditengah masyarakat diharapkan bisa memberikan layanan 

kepada nasabah/masyarakat, dalam hal penyaluran dana yang mana pada akhirnya nanti 

Pegadaian bisa tumbuh dan berkembang lebih maju dalam hal peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang ada disekitarnya. Adapun fungsi pegadaian adalah sebagai berikut:  

1) Mengelola penyaluran uang pinjaman pinjaman atas dasar hukum gadai dengan 

cara mudah, cepat, aman dan hemat. 

2) Menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha lain yang menguntungkan bagi 

Pegadaian maupun masyarakat. 

3) Mengelola keuangan perlengkapan, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. 

4) Melakukan penelitian dan pengembangan serta mengawasi pengelolaan 

Pegadaian. 

c. Kelebihan Pegadaian 

Persyaratan mudah dan murah. 

1) Prosedurnya sederhana dan pemberian pinjaman yang cepat. 

2) Tidak perlu membuka rekening seperti tabungan, deposito ataupun giro. 

3) Keanekaragaman barang yang dapat dijadikan jaminan. 

4) Jumlah angsuran yang ringan. 

5) Penetapan bungan dengan sistem bunga menurun jadi bunga dibebankan atas 

dasar sisa pinjaman. 

6) Apabila jatuh tempo pinjaman dan hutang pokoknya belum dapat dibayar, maka 

jangka waktu pinjaman dapat diperpanjang, dengan membayar bungan terlebih 

dahulu. 

7) Memperoleh tenggang waktu pelunasan dua minggu setelah  jatuh tempo tampa 

dibebani bunga. 

2.4 Tinjauan Tentang Sistem Kredit Berbasis Syariah 

2.4.1 Kredit Secara Umum 

a. Definisi Kredit  

Dendawijaya memberikan definisi bahwa “kredit adalah penyediaan atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
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meminjam antara Bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. Dalam hal ini, maka 

untuk meningkatkan usahanya dalam meningkatkan daya guna suatu barang, ia 

memerlukan bantuan dalam bentuk permodalan. Bantuan dari Bank maupun Lembaga 

Keuangan Bukan Bank dalam bentuk tambahan modal inilah yang sering disebut dengan 

kredit. 

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani credere yang berarti kepercayaan/truth atau 

faith). Oleh karena itu dasar kredit adalah kepercayaan seseorang atau badan yang 

memberikan kredit bahwa penerima kredit pada masa yang akan datang sanggup 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang dijanjikan itu dapat berupa 

barang, uang atau jasa. Kredit dalam arti ekonomi adalah penundaan pembayaran dari 

prestasi yang diberikan sekarang baik dalam bentuk uang, barang atau jasa. Dengan 

demikian kredit dapat pula berarti bahwa pihak pertama memberikan sesuatu baik itu 

barang uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan pengembaliaannya akan diterima 

kemudian dalam jangka waktu tertentu. 

Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Bab I 

Pasal 17 ayat 11 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank maupun 

Lembaga Keuangan Bukan Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga, 

imbalan atau pembagian hasil keuntungan. Kredit berarti bahwa pihak kesatu 

memberikan prestasi baik berupa barang, uang, atau jasa kepada pihak lain, sedangkan 

kontraprestasi akan diterima kemudian dalam jangka waktu tertentu. Pemberian kredit 

adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Bila kita perhatikan neraca Pegadaian, akan 

terlihat bahwa sisi aktiva Pegadaian akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit. 

Demikian juga bila kita mengamati sisi pendapatan Pegadaian akan kita temui bahwa 

pendapatan terbesar Pegadaian adalah dari pendapatan bunga dan proporsi kredit. Dari 

keterangan tersebut, terlihat bahwa aktivitas Pegadaian yang terbanyak akan berkaitan 

erat secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan perkreditan.  

b. Jenis-jenis Kredit  

Dalam praktiknya terdapat banyak macam kredit yang disalurkan kepada penerima 

kredit. Adapun jenis-jenis atau macam-macam kredit yang disalurkan .dapat dibedakan 

antara lain: 
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1. Kredit menurut organisasi pemberinya  

a) Kredit yang terorganisir (organized credit) yaitu kredit yang diberikan oleh suatu 

badan atau lembaga yang telah terorganisir secara baik dan syarat-syarat 

pendiriannya sesuai berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam suatu negara.  

b) Kredit yang tidak terorganisir (unorganized credit), yaitu kredit yang diberikan 

oleh orang atau sekelompok orang maupun badan yang tidak terorganisasi secara 

resmi. Banyak di antara kredit ini merupakan kredit niaga (mercantile/merchants 

credit) di antara para pengusaha.  

2. Kredit dilihat dari segi alat pembuktiannya (instrument credit)  

a) Kredit secara lisan, yaitu kredit yang perjanjiannya dilakukan secara lisan 

semata-mata. Dengan demikian hal-hal yang menyangkut permintaan kredit 

serta pembayarannya kembali dikemukakan secara lisan, baik disaksikan orang 

lain atau tidak. 

b) Kredit secara pencatatan, yaitu transaksi kredit dicatat dalam 

pembukuan/administrasi masing-masing pihak baik oleh kreditur ataupun oleh 

debitur. 

c) Kredit dengan perjanjian tertulis, yaitu hubungan transaksi kredit yang 

dinyatakan dalam suatu perjanjian tertulis antara pihak kreditur dengan pihak 

debitur. 

3. Kredit menurut suber dananya 

a) Kredit yang dananya berasal dari tabungan masyarakat, yaitu pemberian kredit 

karena adanya kelebihan pendapatan dari segolongan anggota masyarakat yang 

dikumpulkan dalam bentuk simpanan, baik berupa saving deposit (tabungan), 

time deposit (deposito), maupun certificate of deposit (sertifikat deposito).  

b) Kredit yang dananya berasal dari penciptaan uang baru, yaitu pemberian kredit 

yang dananya dibiayai oleh penambahan uang terhadap uang yang beredar yang 

telah ada, sehingga terdapat pertambahan daya beli baru yang bersumber dari 

penciptaan uang tersebut. 

4. Kredit menurut ukuran besar kecilnya debitur  

a) Kredit usaha kecil dan menengah (UKM). Dalam kelompok ini termasuk juga 

kredit untuk koperasi sehingga sering disebut kredit usaha kecil, koperasi dan 

menengah (UKKM).  
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b) Kredit korporasi, yaitu kredit dengan jumlah besar dan diperuntukkan bagi 

debitur-debitur korporasi (perusahaan besar). 

5. Kredit menurut jangka waktunya  

a) Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu maksimal 1 (satu) 

tahun.  

b) Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 (satu) tahun 

sampai dengan 3 (tiga) tahun.  

c) Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) 

tahun. 

6. Kredit dalam Pandangan Islam 

Dalam ilmu fiqih, kredit lebih dikenal dengan istilah taqsith. Secara bahasa taqsith 

itu sendiri berarti membagi atau menjadikan beberapa bagian. Secara umum, sistem kredit 

diperbolehkan oleh syariat, namun ada beberapa yang perlu diperhatikan bagi pelaku 

kredit, yaitu objek jual beli bukan komoditi ribawi yang sejenis dengan alat tukar, 

penundaan serah terima barang harus dihindari, dan harga ganda dalam jual beli 

kredit.Jika pembeli sudah menentukan pilihan harga, maka sebesar itulah jumlah uang 

yang berhak diambil oleh penjual. Pihak penjual tidak berhak untuk mengambil lebih 

sekalipun pembeli terlambat melunasi pembayaran. Jika barang sudah berada di tangan 

pembeli dan kesepakatan harga juga sudah disetujui, barang dagangan resmi menjadi 

milik pembeli. Dengan demikian, penjual tidak berhak menyita atau menarik kembali 

barang dagangannya meskipun uang cicila kredit belum selesai. 

7. Dasar Hukum Jual Beli Sistem Kredit 

Secara umum jual beli dengan sistem kredit dibolehkan oleh dalam Islam. Adapun 

dalil-dalil yang menjadi landasan diperbolehkannya kredit adalah: 

a. Dalam surat Al-Baqarah ayat 282:  

ى فاَكْتبُوُْهُ ي سَم� َ◌ا أیَُّھَا الَّذِیْنَ آمَنوُْا إِذاَ تدَاَینَْتمُْ بِدیَْنٍ إِلَى أجََلٍ مُّ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (QS. Al-Baqarah: 282).  

Ayat diatas adalah dalil bolehnya akad hutang-piutang, sedangkan akad kredit 

merupakan salah satu bentuk hutang, sehingga ayat diatas menjadi dasar bolehnya akad 

kredit. 
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b. Al-Hadits 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha meriwayatkan bahwa: 

 اشْتَرَى رَسُولُ اللَّھِ صَلَّى اللھُ وَسَلَّمعَلَیْھِ مِنْ یَھُودِيٍّ بِنَسِیئَةٍطَعَامًا وَرَھَنَھُ دِرْعَھُ

Artinya: “Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam membeli sebagian bahan makanan dari 

seorang yahudi dengan pembayaran dihutang dan beliau juga menggadaikan perisai 

kepadanya.” (HR. Bukhari:2096 dan Muslim: 1603).   

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 

 Risnawati (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pengaruh Pendapatan 

Pegadaian, Jumlah Nasabah, dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Penyaluran Kredit Cepat 

Aman (KCA) di PT. Pegadaian Sulsel Tahun 2005-2010”. Dengan rumusan masalahnya 

adalah seberapa besar pengaruh pendapatan Pegadaian, Jumlah nasabah, dan Tingkat 

suku bunga terhadap penyaluran Kredit Cepat Aman (KCA) dan  dominan pengaruhnya 

di antara Pendapatan, Jumlah nasabah, dan Tingkat suku bunga terhadap penyaluran 

Kredit Cepat Aman (KCA). Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah 

kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah berkaitan dengan pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pendapatan dengan Penyaluran kredit serta jumlah nasabah secarah 

positif berpengaruh terhadap penyaluran Kredit di Pegadaian. Adapun perbedaanya 

dengan penelitian yang akan lakukan adalah penelitian ini meneliti mengenai pengaruh 

pendapatan Pegadaian, jumlah nasabah, dan tingkat suku bunga terhadap Penyaluran 

Kredit Cepat Aman (KCA), sedangkan penelitian yang akan penulis dilakukan adalah 

perbandingan produk Kredit Cepat Aman (KCA) dengan Kredit Angsuran Sistem Fidusia 

(KREASI) terhadap pendapatan Pegadaian. 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif, yang bersifat komparatif yaitu prosedur 

penelitian untuk membandingkan dua gejala atau lebih. Penelitian komparatif dapat 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, 

tentang orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu 

ide atau prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan 

perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, 

peristiwa atau terhadap ide-ide. Dalam penelitian ini peneliti ingin membandingkan 

produk Kredit Cepat Aman (KCA) dengan produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia 
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(KREASI) terhadap pendapatan di PT. Pegadaian cabang sinjai dengan melakukan studi 

komparasi. 

b. Pedekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 

komparatifuntuk mengetahui perbedaan diantara dua kelompok variabel atau lebih. 

Dilakukan dengan cara mengumpulkan datauntuk membandingkann pendapatan produk 

KCA dan KREASI pada PT. Pegadaian Cabang.  

3.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Fraenkel menyatakan “populasi adalah sekumpulan objek, orang atau keadaan yang 

menjadi perhatian peneliti dan akan digunakan oleh peneliti untuk menggeneralisasi hasil 

penelitiannya”. Jadi populasi bukan hanya orang, namun juga bisa terdiri dari objek dan 

benda-benda alam lainnya. Populasi merupakan objek penelitian yang dijadikan sumber 

data dalam suatu penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh nasabah Kredit Cepat Aman (KCA) dan Kredit Angsuran 

Sistem Fidusia (KREASI) pada PT. Pegadaian Cabang Sinjai yaitu sebanyak6.394 orang.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Menurut Ferdinand 

“sampel adalah subset dari populasi atau beberapa anggota dari populasi yang diamati”. 

Dengan meneliti sebagian populasi, diharapkan dapat memperoleh hasil yang dapat 

menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan.Tehnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yaitu tehnik pengambilan sampel berdasarkan 

dengan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang telah melunasi kreditnya, sehingga dapat diketahui 

besar pendapatan yang diperoleh dari pinjamannya. Menurut Roscoe “ukuran sampel 

yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 dan jika sampel dipecah 

kedalam sub sampel, maka ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori. Berdasarkan 

pendapat diatas, maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 orang 

yang terdiri dari 30 nasabah produk Kredit Cepat Aman (KCA) dan 30 nasabah produk 

Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan bagi suatu penelitian. Dalam penelitian ini tehnik 

pengumpulan data yang digunakan adalahdokumentasi. Dokumentasi adalah cara yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mencari fakta tentang pendapatan produk 

Kredit Cepat Aman (KCA) dan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) di PT. 

Pegadaian Cabang Sinjai. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan tehnik tertentu dan menggunakan alat 

tertentu disebut instrumen penelitian Instrumenpenelitian adalah semua alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi 

semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut istrumen penelitian. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar dokumentasi yang 

disusun untuk mencatat isi dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Langkah setelah semua data terkumpul adalah menganalisa data tersebut untuk 

mengetahui jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Sehingga dapat ditarik 

suatu kesimpulan dari hasil penelitian.Adapun analisis data dilakukan dengan cara 

Pengujian Hipotesisuntuk mengetahui kebenaran hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan 

adalah uji statistik berupa uji Z. 

1. Uji Z 

Uji Z digunakan untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara produk Kredit 

Cepat Aman (KCA) dengan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI).  

Rumus: Z=   
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Keterangan: 

1X  = banyaknya pendapatan KCA 

1n  = banyaknya sampel KCA 

2X  = banyaknya pendapatan KREASI 

2n  =banyaknya sampel KREASI 

1  = rata-rata pendapatan KCA 

2  = rata-rata pendapatan KREASI 
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1  = simpanan baku KCA 

2  = simpanan baku KREASI 

Z = nilai Z 

2. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui sistem produk Kredit Cepat Aman 

(KCA) dan Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) dalam tinjauan ekonomi syariah. 

Dilakukan dengan cara menganalisis sistem kredit berbasis syariah dan sistem kredit 

KREASI dan KCA pada Pegadaian. 

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.1 Gambaran Umun Lokasi Penelitian 

a. Lokasi PT. Pegadaian Cabang Sinjai 

Pegadaian sinjai merupakan salah satu cabang pegadaian yang terletak di Jalan 

Persatuan Raya No. 8, Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Sulawesi 

Selatan. Pegadaian Sinjai berhadapan dengan Bank BNI dan bersebelahan dengan gedung 

Grapari Telkomsel.   

b. Visi dan Misi Pegadaian 

a. Visi 

1) Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market 

leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat 

menengah kebawah.“Pegadaian pada tahun 2010 menjadi perusahaan yang 

modern, dinamis dan inovatif dengan usaha gadai”.  

2) Modern, dilihat dari kondisi fisik, sarana dan prasarana, serta sistem kerja 

sebagaimana halnya sebuah perkantoran modern. Modern juga dalam arti mampu 

menghasilkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

modern atau mampu memberi solusi bagi masalah ekonomi masyarakat yang 

hidup di zaman modern ini.  

3) Dinamis, dicerminkan dari sikap dan perilaku seluruh pegawai dalam hal 

kecepatan pelayanan dan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

10  tertumpu pada peningkatan keterampilan, sikap yang lebih komunikatif, 

efisien dan integritas tinggi. Dinamis juga berarti harus semakin mampu 

merespon dengan cepat kebutuhan konsumen baik internal maupun eksternal.  

4) Inovatif, tercermin dari kemampuan perusahaan dalam menyempurnakan produk-

produk baru yang menguntungkan. Selain dari itu, sistem dari prosedur harus 
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selalu di perbaiki dan di sempurnakan. Oleh karena itu di masa depan Pegadaian 

di harapkan mampu tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan yang solid. 

b. Misi 

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan 

pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri 

menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan 

menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi 

sumber daya perusahaan. 

4.2 Perbandingan Pendapatan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) Dengan Kredit 

Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) di PT. Pegadaian Cabang Sinjai 

4.2.1 Pendapatan produk KCA dan KREASI 

a. Pendapatan produk KCA 

Pegadaian KCA atau Kredit Cepat dan Aman adalah pinjaman berdasarkan hukum 

gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman, dan cepat. Barang jaminan yang 

menjadi agunan meliputi perhiasan emas/permata, elektronik, kain, dan alat rumah tangga 

lainnya. Kredit yang diberikan mulai dari Rp50.000 s.d. Rp200.000.000 dengan 

pengenaan sewa modal maksimum 1,3%per 15 hari dengan jangka waktu kredit 

maksimum 4 bulan tetapi dapat diperpanjang dengan cara mengangsur ataupun 

mengulang gadai dan dapat dilunasi sewaktu-waktu dengan perhitungan bunga 

proporsional selama masa pinjaman. Berdasarkan hasil penelitian terhadap data pinjaman 

30 nasabah produk KCA, maka diperoleh pendapatan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 menunjukkan pendapatan Pegadaian yang di peroleh dari bunga pinjaman 

30 nasabah produk KCA dengan jumlah pinjaman sebesar Rp.118.790.000. Pendapatan 

yang diperoleh sebesar Rp.15.723.800 dengan persentase bunga 1-1,3% yang dihitung 

berdasarkan jumlah pinjaman dan waktu pinjaman. 

b. Pendapatan produk KREASI 

Pegadaian Kreasi (Kredit Angsuran Fidusia) diberikan kepada para pengusaha mikro-

kecil (dalam rangka pengembangan usaha) dengan skema penjaminan secara fidusia dan 

pengembalian pinjamannya dilakukan melalui angsuran perbulan dalam jangka waktu 

kredit 12 hingga 36 bulan. Perolehan kredit diselenggarakan dengan cara menyerahkan 

Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) sebagai agunan dengan bunga pinjaman 

1,0% perbulan. Berdasarkan hasil penelitian terhadap data pinjaman 30 nasabah produk 

KREASI maka diperoleh pendapatan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 menunjukkan pendapatan Pegadaian yang di peroleh dari bunga pinjaman 

30 nasabah KREASI dengan jumlah pinjaman sebesar Rp.346.200.000.Pendapatan yang 

diperoleh sebesar Rp.35.835.000dengan persentase bunga 1% yang dihitung berdasarkan 

jumlah pinjaman dan waktu pinjaman. 

4.2.2 Perbandingan Pendapatan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) Dengan 

Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) 
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Pada Tabel 4.3 Menunjukkan pendapatan Pegadaian yang diperoleh dari produk 

KCA dan KREASIdengan mengunakan jumlah sampel yang sama yakni masing-masing 

30 nasabah. Dimanajumlah pinjaman nasabah KCA adalah Rp.118.790.000 lebih rendah 

dari pinjaman nasabah KREASI yang sebesar Rp.346.200.000 dengan perbandingan rata-

rata pinjaman KCA Rp.3.595.667 dan KREASI Rp. 11.540.000. Bunga pinjaman KCA 

adalah 1-1,3% dan KREASI sebesar 1% dengan rata-rata waktu pinjaman nasabah KCA 8 

bulan dan KREASI 7 bulan. Dari pinjaman nasabah tersebut, maka diperoleh pendapatan 

pegadaian dari produk KCA sebesar Rp.15.723.800 dan KREASI Rp. 35.835.000dimana 

pendapatan produk  KREASI lebih besar dari produk KCA dengan selisih Rp.20.111.200. 

Adapun Rata-rata pendapatan produk KCA sebesar Rp.524.127 dan produk KREASI 

sebesar Rp.1.194.500. Hal Tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan produk 

KREASI adalah Rp.670.373 lebih besar dari pada rata-rata pendapatan produk KCA. 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis, maka uji hipotesis yang dilakukan adalah uji 

statistik berupa uji Z Adapun hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Z diperoleh 

nilai Z= 59.769 dengan posisis z tabel sebagai berikut: 
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Pada Tabel 4.4 menunjukkan posisis Z hitung 59.769pada Z Tabel adalah  

0,999999997. Karena posisi Z Tabel 0,999999997>0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa  perbandingan rata-rata pendapatan 

produk KCA dan KREASI signifikan. Artinya dengan menggunakan jumlah sampel yang 

sama yakni masing-masing 30, maka diperoleh perbandingan rata-rata pendapatan produk 

KCA dan KREASI di PT. Pegadaian Cabang Sinjai signifikan. 

4.3 Tinjauan Ekonomi Syaiah Terhadap Pendapatan KREASI dan KCA  

Pada BAB II dijelaskan bahwa salah satu syarat kredit adalah tidak boleh menjadi 

sarana dalam melakukan transaksi ribawi. Riba dapat diartikan sebagai pengambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjammeminjam secara batil yang 

bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam. 

Pada Pegadaian Pendapatan KREASI dan KCA diperoleh dari bunga pokok 

pinjaman/biaya sewa modal yang dikenakan kepada nasabah yang melakukan gadai KCA 

maupun KREASI. Bunga adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman 

uang yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan 

pemanfaatan/hasil pokok tersebut  berdasarkan tempo waktu yang diperhitungkan secara 

pasti dimuka dan pada umumnya berdasarkan persentase. Bunga pinjaman pada 

Pegadaian adalah harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada Pegadaian atas fasilitas 

yang diterima oleh nasaba dalam bentuk pinjaman atau kredit. Bunga yang dibayarkan 

oleh nasabah peminjam kepada pihak Pegadaian merupakan tambahan atau melebihkan 

saat pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok, yang 

dibebankan kepada peminjam.  

Dalam Islam kita tidak diperbolehkan melakukan transaksi secara bathil, hal ini 

berdasarkan Qs. An-Nisa, ayat 29: 

 تقَْتلُوُا تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَلاَ  یاَأیَُّھَا الَّذِینَ ءَامَنوُا لاَ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بیَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إلاَِّ أنَْ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِیمًا  أنَْفسَُكُمْ إنَِّ ا�َّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Qs. An-Nisa: 29). 
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